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Abstrak

Penggunaan gawai pada anak usia dini semakin meningkat dan sering kali tidak disertai pendampingan yang memadai,
sehingga menimbulkan berbagai permasalahan seperti sulitnya mengatur waktu penggunaan, menurunnya interaksi anak
dengan orang tua, serta kecenderungan anak meniru perilaku dari lingkungan sekitarnya. Permasalahan ini menuntut adanya
model pengasuhan digital yang terarah dan sesuai dengan kebutuhan keluarga. Penelitian ini bertujuan merumuskan model
pengasuhan digital yang nyaman dan aman bagi anak PAUD melalui kegiatan Focus Group Discussion (FGD) yang
melibatkan orang tua dan guru. Metode yang digunakan meliputi observasi awal, pelaksanaan FGD, serta analisis tematik
terhadap temuan lapangan. Hasil penelitian menjukkan bahwa orang tua menghadapi tantangan berupa anak sulit melepaskan
gawai, penggunaan gawai sebagai alat bantu makan dan menenagkana anak, serta kurangnya aturang yang konsisten dalam
penggunaan gawai. Selain itu, peserta FGD menekankan perlunya panduan praktis tentang konten yang sesuai usia,
pendampingan aktif, dan keseimbangan antara aktivitas digital dan non-digital. Berdasarkan temuan tersebut, dirumuskan
model pengasuhan digital yang menckankan batasan yang jelas, komunikasi terbuka, pendampingan aktif, dan penguatan
nilai keluarga. Model ini diharapkan dapat menjadi solusi aplikatif dalam mendampingi anak usia dini di era digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola interaksi anak usia dini, termasuk dalam keluarga dan
lingkungan pendidikan. Anak PAUD kini terpapar smartphone, tablet, dan platform digital sejak usia yang sangat dini.
Masalah muncul ketika gawai digunakan tanpa pendampingan dan tanpa batasan yang jelas. Temuan awal dari Focus
Group Discussion (FGD) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua sering memberikan gawai untuk
menenagkan anak, membantu makan, atau mengisi waktu ketika mereka sibuk, sehingga mengurangi kualitas
komunikasi dan interaksi langsung. Kondisi ini dapat berdampak pada perkembangan sosial-emosional, kemampuan
regulasi diri, hingga kebiasaan bermain anak (Fatonah et al., 2024). POleh karena itu, penelitian ini memandang
pentingnya merancang model pengasuhan digital yang tidak hanya mengontrol screen time, tetapi juga mendorong
pendampingan aktif (active mediation) dan dialog antara anak dan orang tua.

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah pengembangan model pengasuhan digital berbasis ParentVoice
FGD, yaitu pendekatan partisipatif yang mendikan suara, pengalaman, dan kebutuhan orang tua serta guru PAUD
sebagai dasar utama penyusunan strategi pengasuhan digital. Model ini mencakup pendampingan aktif, pembentukan
aturan penggunaan gawai berbasis kesepakatan, pemilihan konten yang sesuai usia, serta penguatan nilai sosial-
emosional melalui komunikasi terbuka. Dengan pendekatan ini, pengasuhan digital diharapkan tidak hanya berfungsi
sevagai upaya pencegahan risiko, tetapi juga sebagai strategi pendidikan untuk membentuk kebiasaan digital sehat pada
anak PAUD.

Sejumlah penelitian relevan dalam lima tahun terakhir memperkuat urgensi pendambingan orang tua dan guru dalam
penggunaan teknologi digital pada anak usia dini. Penelitian Fatonah et al., (2024) menemukan bahwa orang tua sering
memanfaatkan gawai sebagai alat pengalih perhatian, padahal praktik ini berpengaruh terhadap menurunnya kualitas
interaksi anak dan orang tua. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Latifah (2020) menunjukkan bahwa
intensitas penggunaan gawai berhubungan dengan menunrunnya interaksi ibu dan anak serta perkembangan sosial-
emosional anak prasekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Sisbintari & Setiawati (2021) menegaskan bahwa parental
digital mediation berpengaruh signifikan terhadap perilaku bermedia digital pada anak, dan orang tua yang menerapkan
perilaku bermedia digital pada anak, dan orang tua yang menerapkan pendekatan active mediation cenderung mampu
mencegah kecanduan gawai dibandingkan mereka yang hanya menerapkan pembatasan. Penelitian yang dilakukan oleh
Waulandari dan Fauziah (2024) mengungkapkan bahw ascreentime berlebihan tanpa pendampingan dapat menyebabkan
gangguan emosi, penurunan fokus, dan meningkatkan risiko masalah perilaku pada anak usia dini. Penelitian yang
dilkaukan oleh Fairuz et al., (2025) menunjukkan bahwa penggunaan gadget berlebihan menyebabkan 65% anak usia 4-
5 tahun mengalami penurunan motorik halus, menegaskan urgensi pendampingan digital yang tepat bagi anak PAUD.
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Penelitian yang dilukan oleh Irzalinda dan Latifah (2023) menemukan bahwa screen time memiliki dampak negatif
terhadap kesejahteraan fisik dan psikososial anak. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfurqoni et al (2024) menunjukkan
bahwa paparan media digital yang terlalu dini dan berlangsung lama (anak < 24 bulan) berisiko menyebabkan
keterlambatan perkembangan, addiksi, serta gangguan sosial-emosional pada anak. Orang tua memiliki peranan yang
penting dalam mendampingi anak saat menggunakan smartphone, menonton bersama konten yang diakses, dan
mengalihkan perhatian anak ke mainan atau aktivitas fisik untuk mencegah ketergantungan gadget (I. M. Sari &
Marnelly, 2024). Penelitian terhadap anak prasekolah menunjukkan bahwa ketika interaksi orang tua menurun
bersamaan dengan peningkatan screen time, kemampuan sosial-emosional dan kemampuan berbicara anak dapat
menurun (Sari et al., 2024)

Walaupun banyak penelitian telah membahas dampak penggunaan gawai atau bentuk pengasuhan digital, research
gap masih terlihat jelas, yaitu belum tersedianya model pengasuhan digital yang menggunakan metode FGD. Sebagian
besar penelitian lainnya hanya menggambarkan fenomena atau memberikan rekomentasi konseptual, tetapi tidak
mengembangkan model pengasuhan konkret berdasarkan pengalaman nyata keluarga Indonesia. Dengan demikian,
penelitian ini mengisi kekosongan tersbeut dengan merumuskan model pengasuhan digital yang kontekstual, aplikatif,
daan selaras dengan praktik keseharian orang tua dan guru PAUD.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan kegiatan ini adalah menyusun model pengasuhan digital yang nyaman,
mendidik, dan selaras dengan perkembangan anak PAUD berdasarkan perspektif orang tua melalui ParentVoice FGD.
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teorotis terhadap kajian pengasuhan digitan berbasis
pendambingan aktof dan kontribusi praktiksi bagi orang tua, pendidik PAUD seta pembuat kebijakan dalam
membangun lingkungan digital yang aman, sehat, dan mendukung tumbuh kembang anak secara holistik.

METODE

Kegiatan ini menggunakan ini menggunakan metode pendekatan Focus Group Discussion (FGD) yang dilaksanakan
melalui beberapa tahapan sistematis untuk menggali pengalaman dan kebutuhan orang tua dan guru dalam pengasuhan
digital serta merumuskan model pengasuhan yang sesuai konteks anak usia dini. Pendekatann ini menekankan
eksplorasi mendalam terhadap praktik nyata di lapangan melaui observasi awal, diskusi akademik dengan dosen
pembimbing, pelaksanaan FGD bersama orang tua dan guru, serta penyusunan model pengasuhan digital berdasarkan
temuan utama. FDG dipilih karena memberikan ruang bagi partisipasi aktif orang tua untuk bertukar pengalaman,
mengidentifikasi permasalahan, dan menawarkan solusi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Tahap pertama adalah observasi, yaitu kegiatan pengamatan langsung pada lingkungan PAUD untuk memahami
pola penggunaan gawai pada anak usia dini serta perilaku pendampingan yang dilakukan orang tua. Observasi
dilakukan untuk mengidentifikasi isu-isu penting seperti durasi screen time, jenis konten yang umum digunakan, serta
kebiasaan orang tua dalam memberikan gawai sebagai alat bantu aktivitas.

Tahap kedua adalah diskusi bersama dosen pembimbing, yang bertujuan merumuskan fokus kegiatan,
mengklarifikais temua observasi serta menyusun arah konseptual kegiatan FGD. Pada tahap ini, dosen memberikan
masukan akademik terkait aspek pengasuhan digital, pemilihan tema diskusi, serta penyusunan panduan pertanyaan
yang relevan dan sesuai etika penelitian. Hasil diskusi digunakan untuk merancang materi FGD yang sistematis dan
mudah dipahami oleh peserta.

Tahap ketiga pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD), yang melibatkan orang tua dan guru dari lembaga
PAUD. FGD dilakukan dengan durasi 90 menit dan dipandu oleh fasilitator. Kegiatan ini mencakup penyampaian
materi mengenai pengasuhan dihital, eksplorasi pengalaman orang tua dan guru dalam mendampingi anak
menggunakan gawai, identifikasi tantngan pengasuhan, serta diskusi terkait strategi yang dirasa efektf. Peserta juga
diajak berbagi pengalaman pribadi, memberikan contoh kasus, serta mendiskusikan praktik active mediation yang
sesuai konteks keluarga.

Tahap keempat adalah Penyusunan Model Pengasuhan Digital, yaitu, proses analisis temuan FGD yang dirumuskan
menjadi komponen model pengasuhan digital yang aplikatif. Analisis dilakukan melalui pengkodean data,
pengelompokan tema, dan penyusunan draf model yang memuat prinsip-prinsip pengasuhan digital, tahapan
pendampingan, serta rekomendasi untuk orang tua dan guru. Model yang dihasilkan mencerminkan perspektif dan
kebutuhan orang tua sehingga dapat digunakan sebagai panduan praktis dalam penerapan pengasuhan digital anak usia
dini.

Melalui tahapan yang sistematis ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan model pengasuhan digital yang
relevan, aplikatif, serta sesuai konteks keluarga, khususnya bagi orang tua yang memiliki anak usia dini di era
perkembangan teknologi yang semakin pesat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan FGD menunjukkan bahwa penggunaan gawai pada anak usia dini menjadi isu yang paling sering
dikeluhkan oleh orang tua dan guru. Mayoritas peserta menyampaikan bahwa anak sangat sulit dialihkan ketika sudah
memegang gawai., terutama saat menonton video atau memainkan aplikasi hiburan. Beberapa peserta juga menyatakan
bahwa anak terbiasa menggunakan gawa sebagai alat bantu makan atau sebagai pengantar tidur. Selain itum terdapat
kebiasaan buruk anak untuk meniru perilaku orang dewasa dalam menggunakan HP, seperti ketika melihat keluarga lain
menggunakan gawai tanpa batasan, anak cenderung menolak aturan yang diberikan kepadanya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penggunaan gawai tidak hanya menjadi bagian dari rutinitas anak, tetapi juga memengaruhi
regulasi emosi dan perilaku sehari-hari.

Di sisi lain, para peserta juga menyampaikan sejumlah strategi serta bentuk pendampingan yang telah mereka coba
lakukan. Beberapa orang tua dan guru mengarahkan anak untuk menonton melalui televisi agar jarak pandang yang jauh
lebih aman, ada juga yang membuat aturan penggunaan gawai, menjelaskan konsekuensi, serta melakukan diskusi
dengan anak mengenai konten yang layak diaksses. Namun demikian, sebagian peserta mengaki bahwa konsistensi
dalam menerapkan aturan masih menjadi kenadalaa, terutama ketika anak melihat lingkungan sekitar yang masih bebas
menggunakan gawai. Dalam FGD juga muncul kebutuhan akan pedoman praktis yang mudah dipahami, seperti aturan
screen time, rekomendasi konten edukatif, bentuk pendampingan aktif, serta cara menjaga keseimbangan antara
aktivitas digital dan non-digital.
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Temuan FDG ini selaras dengan penelitian dilakukan oleh Fatonah et al., (2024) yang menemukan bahwa
penggunaan gawai sebagai alat pengalih perhatian dapat mengurangi kualitas interaksi anak dengan orang tua.
Penelitian yang dilakukan Fatonah et al., (2024) juga menunjukkan bahwa intensitas penggunaan gawai berdampak
pada interaksi keluarga dan perkembangan sosial emosional anak prasekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Sisbintari
dan Setiawati (2021) juga menegaskan bahwa active mediation, yaitu pendambingan aktif orang tua dalam menjelaskan
konten dan membimbing anak, lebih efektif dibandingkan pembatasan pasif. Selain itu, Wulandari dan Fauziah (2024)
menyatakan bahwa screen time tanpa pendampingan dapat menimbulkan gangguan emosi dan penurunan fokus pada
anak usia dini.

Berdasarkan hasil FGD dan kajian penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengasuhan digital pada anak usia dini
membutuhkan pendekatan yang komprehensif. Tidak cukup hanya membatasi durasi penggunaan gawai, tetapi orang
tua juga perlu melakukan pendampingan aktif, mengatur konten yang tepat, membangun komunikasi yang konsisten,
serta memberikan contoh perilaku digital yang sehat. Temuan ini menjadi dasar dalam merumuskan model pengasuhan
digital yang lebih aplikatif dan relevan dengan kebutuhan keluarga Indonesia, sehingga dapat membantu orang tua
menciptakan lingkungan digital yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan anak PAUD secara optimal.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gawai pada anak usia dini masih menjadi tantangan utama bagi
orang tua dan guru, khususnya terkait perilaku anak yang sulit melepaskan gawai, kecenderungan menggunakan gadget
sebagai alat bantu makan atau tidur, serta pengaruh kuat perilaku bermedia dari lingkungan keluarga. FGD juga
mengungkapkan bahwa sebagian besar pendampingan yang diberikan masih bersifat pasif, sehingga belum mampu
sepenuhnya mengarahkan anak pada penggunaan gawai yang sehat dan edukatif. Oleh karena itu, pengasuhan digital
perlu dilakukan melalui pendekatan yang lebih komprehensif, yaitu dengan menggabungkan pengaturan waktu,
pemilihan konten yang sesuai usia, pendampingan aktif, serta penguatan komunikasi yang konsisten antara orang tua,
guru, dan anak. Model pengasuhan digital berbasis ParentVoice FGD yang dihasilkan dalam kegiatan ini memberikan
panduan praktis yang relevan dan aplikatif untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Model ini diharapkan dapat
membantu orang tua dan pendidik menciptakan lingkungan digital yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan

sosial-emosional, kognitif, dan motorik anak usia dini secara optimal.
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